




3.1.  Gambaran Umum  
Menurut Khotari (2004) proses pengumpulan data primer bisa didapatkan dengan 
melalui observasi, wawancara, analisis konten, dan kuisioner. Dalam merancang 
Buku Ilustrasi Perkembangan Musik Rock dari Tahun 1960-2010 ini penulis 
melakukan penelitian demi mendapatkan data dan informasi yang diperlukan.  
Buku yang dirancang penulis akan berisi mengenai latar belakang band, 
filosofi logo, dan pengaruh band terhadap perkembangan musik rock di Indonesia. 
Penulis mengumpulkan data-data dibutuhkan menggunakan metode  
kualitatif dan kuantitatif. Dalam metode kualitatif, penulis melakukan wawancara 
dengan seorang pengamat musik rock di Indonesia, seorang perancang buku 
ilustrasi, komunitas rock, dan pemilik penerbit buku. Penulis menggunakan metode 
wawancara terfokus dari Khotari (2004) yaitu dimana wawancara memfokuskan 
perhatian pada pengalaman si narasumber. Lalu penulis bebas memutuskan cara 
dan urutan pertanyaan yang ingin penulis tanyakan. 
Selain melalui wawancara penulis juga menempuh metode tersebut melalui 
studi eksisting. Lalu dalam metode kuantitatif, penulis melakukan penyebaran 
kuisioner kepada 100 responden untuk daerah DKI Jakarta untuk mendapatkan data 
statistik. 
Dalam mendapatkan data band yang diangkat penulis mendapatkan dari 
studi litelatur dari beberapa buku yaitu Buku tersebut adalah 100 Tahun Musik 
Indonesia karya Denny Sakrie, Godbless and you: Rock Humanisme karya Alex 
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Palit, Slank: 5 Hero dari Atlantis karya Sukardi Rinakit, Rock n Roll Industri Musik 
Indonesia karya Theodore K.S, Ekonomi Politik Musik Rock: Refleksi Kritis Gaya 
Hidup Karya Abdullah Sumrahadi. 
3.1.1. Band rock Indonesia dari tahun 1960-2010 yang penulis angkat 
1. Tahun 1960-an 
A. Koes Bersaudara (1960) 
Tony Koeswoyo (Lead Guitar), Yon Koeswoyo (Vokal), Yok Koeswoyo (Vokal, 
Bass guitar) dan Nomo Koeswoyo (drum). 
Koes Plus adalah grup musik Indonesia yang dibentuk pada tahun 1969 sebagai 
kelanjutan dari grup Koes Bersaudara. Grup musik yang terkenal pada 
dasawarsa 1970-an ini sering dianggap sebagai pelopor musik pop dan rock 'n 
roll di Indonesia. Sampai sekarang, grup musik ini kadang masih tampil di pentas 
musik membawakan lagu-lagu lama mereka, walaupun hanya tinggal Yon yang 
aktif. Mereka memiliki 8 Album yaitu Koes Bersaudara, To The So Called The 
Beauties, Dijadikan Aku Dombamu, 1986, Pop Jawa, Country Version, Bossas, 
Jawa Pop 1. 
B. AKA “Apotik Kali Asin” (1967) 
Ucok Harahap (Keyboard/vokal utama), Syech Abidin (Drum/vokal), Soenatha 
Tanjung (Guitar utama/vokal), Harris Sormin (Guitar/vokal), Peter Wass (Bass), 
Lexy Rumagit (Bass), Arthur Kaunang (Bass). 
AKA (singkatan dari Apotik Kali Asin, apotek milik orang tua Ucok Harahap, 
tempat mereka bermarkas dan latihan) dibentuk di Surabaya pada 23 Mei 
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1967.Peter Wass digantikan oleh Lexy Rumagit karena cedera ketika granat yang 
disiapkan untuk aksi panggung grup rock Ogle Eyes di Lumajang tiba-tiba meledak 
dan melukainya. Sejak 1969, Lexy Rumagit digantikan oleh Arthur Kaunang (ayah 
dari Tessa Kaunang). Harris Sormin keluar dari group ini karena mengalami 
depressi akut, namun hingga tahun 2000 dia masih aktif bermusik. Harris 
meninggal tahun 2002. Yang patut dicatat, semua pemain bass AKA adalah pemain 
kidal. AKA memiliki 6 buah album yaitu, Do What You Like, Reflection, Crazy 
Joe, Sky Rider, Pucukku Mati, Puber Kedua. 
C. The Mercys (1965) 
Erwin Harahap (Melody/vokal), Deddy Stanzah (Vokal), Rinto Harahap (bass/lead 
vokal), Reynold Panggabean (drum/lead vokal), Rizal Arsyad (rhytem/vokal), dan 
Iskandar alias Bun (keyboard/vokal). 
Ditubuhkan pada awal tahun 1969 di kota Medan, Sumatera Utara, band ini dibina 
oleh sekumpulan anak muda dari satu daerah yang memiliki visi yang sama, 
sehingga menjadikan kedua saudara dari klan Harahap berhijrah dari Jakarta ke 
Medan untuk membentuk sebuah kumpulan. 
Nama The Mercy itu sendiri wujud disebabkan mereka sangat suka menaiki 
kereta berjenama Mercy. Sekiranya diterjemahkan dalam bahasa Perancis Mercy 
bererti maaf atau terima kasih. Kumpulan ini sentiasa mengikut trend muzik luar 
negara sehinggakan mereka sering merujuk kepada kumpulan Beatles, The Bee 
Gees, The Hollys, C.C.R dan Monkeys. Kadang-kadang mereka juga melakukan 
lagu-lagu kumpulan tempatan seperti Koes Plus yang terkenal dengan lagu hitnya, 
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Telaga Sunyi. Mereka memiliki 10 jumlah album yaitu, Pop Melayu Vol. 1, Pop 
Melayu Vol. 2, The Mercys, Mana Janjimu, Aneka Ria Pop, Sedih, Padamu Tuhan.  
D. The Rollies (1967) 
Bangun Sugito (Vokal), Delly Joko Arifin (Keyboard/vokal), Teungku Zulian 
Iskandar (saxophone), Benny Likumahuwa (Trombon), Bonny Nurdaya (Guitar), 
Oetje F Tekol (Bass). 
The Rollies adalah group musik rock, jazz, pop, dan soul funk asal Indonesia yang 
dibentuk di Bandung pada tahun 1967 dan sempat populer di era 60-an sampai 
dengan akhir 90-an. Pada  tahun 1967 Bangun Sugito, alias Gito Rollies bergabung 
dengan The Rollies. Di grup musik sebelumnya, Gito sering membawakan lagu-
lagu dari Tom Jones, Engelbert Humperdink, dan sejenisnya. The Rollies sering 
membawakan lagu-lagu milik James brown. The Rollies memiliki 6 buah album 
yaitu, The Rollies, Hallo Bandung, Let’s Start Again, Bad News, Sign of Love, Live 
in Tim. 
2. Tahun 1970-an 
A. SAS (1975) 
Soenata Tanjung (Gitar), Syech Abidin (Drum), Arthur Kaunang (Bass/vokal). 
Grup SAS berawal dari grup AKA (singkatan Apotek Kali Asin), yang melejitkan 
nama Ucok Harahap. Pada 7 Agustus 1975, Ucok meresmikan grup barunya di 
Jakarta dengan Ucok and His Gangs (Uhisga), yang bergerak dalam pertunjukan 
musik, model, dan tari. Ucok semakin sibuk dan mulai berubah menjadi lebih 
glamour, tidak lagi seperti ketika masih menjadi vokalis AKA. 
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AKA memiliki 7 album yaitu, Baby Rock, Bad Shock, SAS, Lapar, Sentuhan Cinta, 
Exception, Kasmaran. 
B. God Bless (1973) 
Ahmad Albar (Vokal utama), Jusur Antono (Guitar/vokal), Donny Fattah Gagola 
(Bass/vokal), Abdi Soesman (Keyboard/vokal), Fajar Satritama (Drum), Deddy 
Dores (Keyboard), Ludwig Le Mans (Guitar), Gilang Ramadhan (Drum). 
God Bless adalah grup musik rock yang telah menjadi legenda di Indonesia. 
Dasawarsa 1970-an bisa dianggap sebagai tahun-tahun kejayaan mereka. Salah 
satu bukti nama besar mereka adalah sewaktu God Bless dipilih sebagai pembuka 
konser grup musik rock legendaris dunia, Deep Purple di Jakarta (1975). God Bless 
memiliki 7 album yaitu, God Bless, Cermin, Semut Hitam, Raksasa, Apa Kabar, 
36th, Cermin 7. 
C. Superkid (1976) 
Deddy Stanzah (Guitar /Vokal), Deddy Dores (Guitar/keyboard/vokal), dan Jelly 
Tobbing (Drum). 
Superkid merupakan trio musik rock asal Indonesia yang terbentuk pada tahun 
1976. Superkid diperkuat oleh Deddy Dorres (vokal, gitar, keyboard), Deddy 
Stanzah (vokal, bas, harmonika) dan Jelly Tobing (vokal, drum). Setelah 12 tahun 
berkarya, Superkid mempersembahkan album terakhirnya berjudul Gadis 
Bergelang Emas (1988). Superkid merilis tiga album selama 12 tahun berkarya. 
Album pertamanya Trouble Maker dirilis tahun 1976 oleh Nova Records. Judul 
album Trouble Maker berasal dari lagu ciptaan Deddy Dorres dan Denny Sabri. 
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Superkid telah merilis 3 album yang bernama, Trouble Maker, Dezember Break, 
Preman. 
3. Tahun 1980-an 
A. Grass Rock (1984) 
Hans Sinjal (Vokal), Edi Kemput (Guitar), Ersta Satryanugraha (Bass), Mando 
(Keyboard), Alm. Yudhie Rumput (Bass), Rere Reza (Drum), Deddy Irenk 
(Keyboard), Zondy Kaunang (Bass). 
Band rock asal Surabaya yang terbentuk sejak tahun 1984. Sebelum 2015, industri 
musik Indonesia lebih mengenalnya bernama Grass Rock (menggunakan spasi). 
Grass Rock terbentuk karena terdorong untuk mengikuti Djarum Super Rock 
Festival yang diselenggarakan oleh Log Zhelebour pada tahun 1985. Dengan format 
dua vokalis Karnoto dan Arief, Grass Rock menjadi juara 3 dan Rere sebagai The 
Best Drummer. 
Grass Rock kembali mengikuti Djarum Super Rock Festival tahun 1986 
dengan vokalis Zulkarnaen, dan berhasil jadi Juara I. Rere pun kembali menyabet 
gelar The Best Drumer. Grass Rock memiliki 5 album yaitu, Anak Rembulan, Bulan 
Sabit, Santet, Menembus Zaman, 3 to Rock. 
B. Dewa 19 (1986) 
Once Mekel (Vokal), Ari Lasso (Vokal), Ahmad Dhani (Keyboard/vokal), Andra 
Junaidi (Guitar), Yuke Sampurna (Bass), Erwin Prasetya (Bass), Agung Yudha 
(Drum), Wawan Juniarso (Drum). 
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Dewa 19 adalah nama dari sebuah grup musik yang dibentuk pada tahun 1986 
di Surabaya, Indonesia. Grup ini telah beberapa kali mengalami pergantian 
personel dan formasi terakhirnya sebelum dibubarkan pada tahun 2011. Setelah 
merajai panggung-panggung festival di akhir era 1980-an, Dewa 19 kemudian 
hijrah ke Jakarta dan merilis album pertamanya pada tahun 1992 di bawah label 
Team Records. Grup band ini telah meraih keuntungan sepanjang dekade 1990-
an dan 2000-an melalui serangkaian lagu-lagu bergenre rock dan pop. Berikut 
merupakan album Dewa 19 yaitu, Dewa 19, Format Masa Depan, Terbaik Terbaik, 
Pandawa Lima, Bintang Lima, Cintailah Cinta, Laskar Cinta, Republik Cinta. 
C. Slank (1983) 
Kaka (Vokal), Ivanka Kurniawan (Bass), Ridho Hafiedz (Guitar), Abdee Negara 
(Guitar), Bimbim (Drum). 
Slank merupakan band yang dibentu oleh Bimbim pada 26 Desember 1983. karena 
bosan bermain musik menjadi cover band dan punya keinginan yang kuat untuk 
mencipta lagu sendiri. Dan berhasil menjadi salah satu musisi bersejarah dan 
dikenang serta berpengaruh sepanjang masa di Indonesia. Slank kini adalah salah 
satu grup musik papan atas, yang bermula dari Cikini Stones Complex (CSC) pada 
26 Desember 1983, yaitu grup musik yang terdiri dari anak-anak SMA Perguruan 
Cikini, Jakarta. Slank memiliki 20 album yaitu, Gadis Seksi, Kampungan, Piss!, 
Generasi Biru, Minoritas, Lagi Sedih, Tujuh, Mata Hati Reformasi, 999+09, De 
Bestnya Slank, Virus, Satu Satu, Road to Peace, PLUR, Slankissme, Slow But Sure, 
The Big Hip, Anthem For the Broken Hearted, Jurus Tandur No. 18, I Slank U. 
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4. Tahun 1990-an 
A. Boomerang (1994) 
Isoka Wurangian (Vokal), Roy Jeconiah (Vokal), John Paul Ivan (Guitar), Hubert 
Henry Limahelu (Bass), Faried Martin (Drum), Petrus Agustri (Drum). 
Boomerang merupakan band musik rock papan atas Indonesia, Surabaya. Resmi 
berdiri pada 8 Mei 1994 dengan nama Lost Angels, tetapi sudah mulai berkiprah 
sejak tahun 1991. 
Mereka konsisten tampil di jalur rock, meskipun demikian mereka tidak 
membatasi pengaruh berbagai macam aliran musik. Itu semua menjadi semacam 
trade mark atau ciri musik yang berbeda dari kelompok ini. Mereka tetap eksis 
bermain musik hingga saat ini. Mereka sudah merilis 9 album yaitu, Boomerang, 
K.O, Disharmoni, Hits Maker, Segitiga, Hard’n Heavy, Best Ballads, Xtravaganza, 
Terapi Visi. 
B. Powerslaves (1991) 
Heydie Ibrahim (Vokal), Bambang Kolem (Guitar), Randy (Guitar), Anwar 
Fatahillah (Bass), Vidi (Drum), Wiwiex Sudarno (Keyboard), Andry Franzzy 
(Guitar). 
PowerSlaves Adalah sebuah band yang membawakan musik Rock 'n Roll dan 
Blues, berdiri sekitar April 1991 di Kota Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Nama 
Power Slaves diambil dari Ensiklopedia yang artinya sekelompok tentara Nabi 
Musa AS yang memiliki kekuatan dari dalam. Tapi bagi mereka ada penjabaran 
khusus yaitu kekuatan untuk menghasilkan musik keras tetapi tetap 
harmonis. Kekuatan musik Power Slaves adalah musik rock yang harmonis, maka 
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tak heran banyak kalangan yang mengatakan saat itu, Power Slaves adalah 
terjemahan musik dari band Top dunia Guns N Roses dan Led Zepplin. Power 
Slaves mulai terkenal di industri musik Indonesia setelah merilis album pertama 
yang berjudul "Metal Kecil" pada tahun 1991 yang menghasilkan single hit 
"Impian". Album Power Slaves antara lain adalah, Ga Bakal Mati, Self Tittled, 
Kereta Rock’n Roll, Metal Kartun, Metal Kecil. 
C. Edane (1991) 
Ecky Lamoh (Vokal), Heri Batara (Vokal), Trison Manurung (Vokal), Eet 
Sjahranie (Guitar), Hendra Zamzami (Gitar), Iwan Xaverius (Bass), Daeng Oktav 
(Bass), Fajar Satritama (Drum). 
Edane adalah grup musik beraliran hard rock dan heavy metal asal Jakarta yang 
berkarya sejak tahyb 1991. EdanE dikenal dengan permain gitar dari Eet Sjahranie, 
personil motornya yang pernah sepanggung dengan musisi-musisi legendaris 
Indonesia seperti God Bless dan Iwan Fals. EdanE memiliki 6 album yaitu, The 
Beast, Jabrik, Borneo, 9299, 170 Volts, Time to Rock.  
5. Tahun 2000-an 
A. The Changcuters (2004) 
Mohammad Tria Ramadhani (Vokal), Muhammad Iqbal (Guitar), Arlanda Ghazali 
Langitan (Guitar), Dipa Nandastyra Hasibuan (Bass), Erick Nindyoastomo 
(Drum). 
The Changcuters merupakan sebuah grup musik asal Bandung, Indonesia. Grup 
musik yang dibentuk pada tanggal 19 September 2004. Berdirinya band ini 
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diprakarsai oleh Dipa, Tria dan Qibil yang teman sekampus. Mereka pun mengajak 
Alda dan Erick, yang juga teman Qibil main band saat SMU. Nama The 
Changcuters bukan bermakna jorok atau berasal dari Bahasa Sunda yang berarti 
pakaian dalam pria. Tapi berasal dari nama seorang sahabat, Cahya, Cahya sering 
memanggil Cangcut dengan sebutan Cut yang popular di mata mereka lantaran 
lucu. The Changcuters telah merilis 6 album yaitu, Mencoba Sukses, Mencoba 
Sukses Kembali, Misteri Kalajengking Hitam, Tugas Akhir, Visualis, Binauralis. 
B. Nidji (2002) 
Giring Ganesha (Vokal), Andi Ariel Harsya (Guitar), Muhammad Ramadista 
(Guitar), Randy Danistha (Keyboard), Muhammad Adri Prakasa (Drum). 
Nidji merupakan band yang beridir pada tahun 2002. Nama band tersebut 
merupakan penyempurnaan nama dari kata Niji yang diambil dari bahasa 
Jepang yang berarti pelangi. Para personel telah menyukai dan menyetujui konsep 
dengan nama itu, karena kata Nidji sangat merefleksikan warna musik mereka yang 
beragam serta berbeda satu sama lain, namun bisa membiaskannya dalam satu 
warna musik. Nidji sudah memiliki 7 album yaitu, Breakthru’, Top Up, Let’s Play, 
Liberty, Liberty Victory, King of Soundtrack, Love, Fake, & Friendship. 
C. Andra and the Backbone (2007) 
Deddy Lisan (Vokal), Andra Junaidi (Guitar), Stevie Morley Item (Guitar). 
Andra and the Backbone merupakan salah satu grup musik yang berasal dari 
jakarta. Anggotanya yang berjumlah tiga orang ini dibentuk pada tahun 2007. Lagu 
utamanya yaitu Musnah yang dipopulerkan ulang oleh Mulan Jameela. Album 
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pertamanya dirilis pada tahun 2007. Hits lain dari album mereka adalah Sempurna. 
Andra yang merupakan pendiri dari band ini juga merupakan personil dari Dewa 
19. 
3.1.2. Wawancara dengan  pendiri studio Liunic On Things  
Wawancara dilakukan kepada Owi Liunic pada hari Jumat, 7 September 2018. 
Proses wawancara melalui email karena beliau sedang berada diluar kota. Owi 
Liunic merupakan seorang kreator dalam bidang desain grafis dan ilustrasi, ia 
adalah perancang buku ilustrasi, yang salah satunya adalah Shifting Self & self 
shifter. Serta pendiri dan juga art director dari Liunic On Things sebuah bisnis yang 
memproduksi dalam bidang seni cetak. Penulis menanyakan mengenai bagaimana 
cara merancang sebuah buku ilustrasi yang baik.  
Hasil wawancara  
Menurut Owi bahwa hal yang harus diperhatikan pertama kali adalah kontennya, 
seperti era apa yang akan diangkat untuk sejarah musik rocknya. Hal tersebut akan 
mempengaruhi seperti apa elemen-elemen desain dan tipografi apa yang cocok 
untuk buku ini. Apabila kontennya merupakan musik rock maka elemen desain 
tersebut harus berhubungan dengan gaya rock atau ciri khas budaya pada era 
tersebut. Namun, itu semua tidak boleh menjadi menjebakan atau batasan hanya di 
era tersebut tapi harus balance dengan era modern agar tidak terlihat basi dan 
membosankan.   
Owi memberikan saran untuk mengambil elemen-elemen yang berpengaruh 
pada era itu, sebagai contohnya piringan hitam merupakan hal yang sangat trend 
pada masa itu maka cover buku tersebut bisa menggunakan bahan yang sama 
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dengan cover piringan hitam. Tentunya perlu mengadaptasi esensi dari musik rock 
tersebut jangan mengambil elemen-elemen pada jaman itu secara mentah. Mba Owi 
juga memberikan saran untuk menggunakan kertas berbahan yang sedikit tebal 
karena buku ini adalah buku bergambar dan berwarna, yaitu kertas art paper 150 
gram. Ia juga memberikan saran untuk menggunakan ukuran yang tidak terlalu 
besar agar pembaca tetap memiliki kenyamanan dalam membaca, bentuk yang 
menurutnya memberikan estetika desain yang baik untuk buku ini adalah berbentuk 
kotak, yaitu berukuran 21 x 21cm.  
                   
Gambar 3.1. Hasil wawancara melalui email  
(Sumber: Dokumen Pribadi)   
3.1.3.      Wawancara dengan Hasief Ardiansyah.  
Penulis melakukan wawancara dengan Hasief Ardiansyah selaku former writer 
majalah Rolling Stones Indonesia. Wawancara penulis lakukan pada tanggal 17 
September 2018 dirumah beliau, Cinere, Depok. Wawancara dilakukan bertujuan 
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untuk mendapatkan data mengenai isi buku yang dirancang, yaitu biodata band dan 
perkembangan musik rock.  
Hasil wawancara  
Melalui wawancara dengan Hasief, pertama-tama beliau menjelaskan bahwa 
pentingnya mengetahui sejarah musik rock di Indonesia bagi pecinta musik rock 
tanah air, karena pada saat ini masih kurangnya dokumentasi mengenai band-band 
rock lama. Beliau bercerita bedasarkan pengalaman beliau, bahwa pada suatu saat 
beliau sangat tertarik dengan salah satu band indie rock asal Jakarta tahun 1990-an, 
namun karena pada saat itu akses internet belum memadai dan dokumentasi 
melewati foto masih terbatas maka beliau hanya bisa mendapatkan informasi 
mengenai band tersebut melewati wawancara di radio, bagaimana live performance 
yang sudah pernah mereka lakukan dipanggung-panggung.   
Menurut beliau apabila live performance mereka bisa didokumentasikan 
melalui buku ilustrasi, itu merupakan ide yang bagus mengingat pada saat itu masih 
jarang penonton yang membawa handycam atau kamera. Beliau juga menjelaskan 
bahwa performance suatu band adalah hal yang yang tidak bisa digantikan, salah 
satu unsur dalam band yang sangat penting, dan menjadi mindset pertama yang 
diingat oleh penonton. Apabila pengalaman mengenai performance band tersebut 
tidak didokumentasikan maka pengalaman tersebut suatu saat akan hilang 
selamanya.   
Setelah itu, beliau memberikan informasi data yang penulis butuhkan untuk 
latar belakang musisi yang akan diangkat dalam buku ini, beliau memberi saran 
band apa saja yang paling berpengaruh yang akan diangkat dalam setiap dekade.   
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Beliau juga menjelaskan mengenai bagaimana perkembangan rock di Indonesia 
dari era ke era, bukan hanya mengenai musisinya saja namun juga kepada penikmat 
musik rock itu sendiri.  
Dan menurut beliau bahwa penikmat musik rock pada saat ini sangatlah 
segmented atau bisa dikatakan lingkungan penikmat musik rock tidak sebesar 
seperti zaman dahulu dimana hampir semua orang Indonesia mendengarkan musik 
rock. Untuk usia yang beliau sarankan untuk buku yang penulis rancang adalah 17-
40 tahun karena membahas mengenai musik rock dari zaman dahulu hingga yang 
baru maka pasarnya akan cukup luas.  
Menurut beliau hanya orang-orang yang benar-benar mencintai musik rock 
yang pada saat ini masih suka mendengarkan dan juga mendatangi ke acara musik 
rock. Oleh karena itu dengan adanya buku perkembangan musik rock di Indonesia, 
beliau yakin bahwa orang-orang tersebut rela mendapatkan informasi apa yang 
mereka sukai ketimbang hanya mengakses gambar melewati internet.  
 





3.1.4. Wawancara dengan Omar Hakim Wibisono  
Penulis melakukan wawancara kepada Hakim pada tanggal 19 September  
2018 di kediaman beliau di bandung. Bapak Hakim adalah CEO dari perusahaan 
PT Dalancang Seta, yang sudah berdiri sejak tahun 1994 di daerah Jakarta selatan, 
namun pada tahun 2010 usaha tersebut lebih bergerak kedalam bidang online 
karena alamat kantor pindah ke rumah pribadi beliau. PT Dalancang seta sendiri 
adalah penerbit buku yang memiliki nama merk penerbit Daseta dan telah bekerja 
sama dengan Klub Buku Indonesia. Penulis menanyakan data seputar buku ilustrasi 
dan juga membutuhkan bantuan beliau sebagai penerbit buku penulis.  
Hasil Wawancara  
Melalaui wawancara beliau menjelaskan bahwa keunggulan dari buku ilustrasi 
adalah informasinya mudah untuk dicerna karena ada gambar sebagai pendukung 
dari teks. Lalu beliau juga memberikan saran dalam segmentasi usia yang 
ditargetkan untuk buku seperti apa yang dirancang, menurut beliau buku ilustrasi 
bisa dinikmati untuk segala usia karena informasinya cenderung ringan lantaran 
tidak terfokus dengan teks.  
Namun yang perlu diperhatikan adalah gaya ilustrasinya harus disesuaikan 
dengan pembaca, misalnya komik wayang pasarnya untuk usia <40 tahun 
sedangkan komik jepang untuk usia anak-anak dan remaja. Beliau memberikan 
informasi dan saran jika penulis menggunakan gaya ilustrasi pop art dan 
psychedelic art untuk buku musik rock maka target usianya adalah remaja 18 tahun 
hingga dewasa 40 tahun. Beliau juga menegaskan karena unsur psychedelic adalah 
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bukan untuk anak-anak sebaiknya buku ini tidak ditargetkan untuk anak SMA dan 
sebelumnya. Serta unsur psychedelic tersebut kurang cocok untuk orang tua usia 
diatas 40 tahun. 
Penulis bertanya mengenai bagaimana membuat buku ilustrasi yang 
menarik banyak minat pembaca, beliau menjelaskan bahwa itu tergantung selera. 
Tetapi buatlah buku ilustrasi sebaik-baiknya dengan komposisi yang rapih dan enak 
dilihat maka itu sudah cukup. Beliau mendukung perancangan buku ilustrasi 
penulis karena menurut beliau ilmu pengetahuan adalah hal yang penting, 
memberikan informasi kepada orang-orang banyak adalah hal yang bagus. Beliau 
juga mengingatkan bahwa keberadaan buku sudah mulai tergeser dengan adanya 
internet, tetapi buku mempunyai bentuk fisik yang bisa disimpan dan itulah 
keunggulannya oleh karena itu beliau menyarankan untuk membuat ilustrasi 
sebagus—bagusnya agar bisa disimpan karya seninya oleh banyak orang.  
  
Gambar 3.3. Wawancara dengan Hakim Wibisono  





3.1.5. Wawancara dengan komunitas BintaRock 
Penulis melakukan wawancara dengan komunitas BintaRock pada tanggal 21 
September 2018, di Bintaro Plaza untuk mendapatkan informasi data yang penulis 
butuhkan untuk memperkuat isi pada buku, penulis juga bertanya seputar musik 
rock secara umum. Proses wawancara dengan komunitas BintaRock diwakili oleh 
Bapak Rio Ariwibowo selaku pendiri dari komunitas tersebut dan Bapak Ferry 
Kresyana yang merupakan salah satu member dari band The Video, yaitu band 
beraliran rock yang sudah beberapa kali bermain di stasiun tv serta beberapa kali 
meraih peringkat 5 besar billboard untuk acara televisi Dahsyat. Bapak Ferry juga 
merupakan penulis lagu untuk penyanyi seperti Pingkan Mambo dan Ari Lasso. 
Komunitas yang terdiri dari sekitar 400 member itu juga punya relasi dekat dengan 
musisi-musisi rock, seperti contohnya adalah Ipank Slank dan banyak lagi. 
Hasil wawancara 
Menurut mereka buku yang penulis rancang sangat menarik karena mereka belum 
menemukan buku yang memiliki konsep seperti buku ilustrasi ini. Pada awal 
wawancara penulis bertanya alasan apa yang membuat mereka mencintai musik 
rock, mereka menjelaskan bahwa musik rock itu salah satu aliran musik yang 
ketukan, ritme, dan bunyi nya mudah untuk didengar oleh masyarakat, karena 
memberi semangat. Mereka juga menjelaskan bahwa mereka tumbuh besar dimana 
musik rock sedang merajarela.  
Lalu penulis bertanya mengenai perkembangan musik rock di Indonesia 
dari tahun 1960-2010, Lalu mereka selain menjelaskan sedikit latar belakang dari 
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musik rock di Indonesia mereka juga menceritakan cerita-cerita unik dari 
perjalanan band rock di Indonesia.  
Mereka bercerita mengenai pengalaman mereka sebagai penggemar musik 
rock, bagaimana dari cerita-cerita tersebut penulis mendapatkan informasi-
informasi terselubung mengenai musik rock yang jauh dari apa yang penulis 
ketahui. Mereka juga menjelaskan bahwa komunitas musik rock terbesar di 
Indonesia berada di Jakarta, lalu penggemar terbesar aliran rock juga berada di 
Jakarta yang setelah itu diikuti oleh Bandung, Surabaya, Malang, dan Medan.  
 Lalu mereka juga menjelaskan bedasarkan pengalaman mereka dan 
observasi yang sudah mereka lakukan bahwa titik tertinggi bagi musik rock di 
Indonesia berada pada era 70-an dan 90-an dimana pada saat itu musik rock menjadi  
untuk anak-anak muda. 
Di akhir wawancara mereka memberikan pernyataan bahwa musik rock di 
Indonesia setelah tahun 2010 sudah mulai bias dan sangat segmented. Mereka 
berharap dengan adanya buku ini dapat membantu anak-anak muda untuk lebih 
mencintai musik rock Indonesia serta kepada orang-orang dewasa untuk memutar 
kembali ingatan mereka mengenai hebatnya musik rock di Indonesia, mereka juga 




Gambar 3.4. Wawancara dengan komunitas BintaRock 
(Sumber:Dokumentasi pribadi) 
 
3.1.6. Hasil wawancara dengan Her Suharyanto 
Penulis melakukan wawancara dengan Her Suharyanto pada tanggal 23 Oktober 
2018 di daerah BSD yang bertujuan untuk mendapatkan data mengenai cara 
membuat penulisan konten dan isi buku. Beliau merupakan Executive Editor untuk 
jurutulis.com dan berpengalaman lebih dari 30 tahun di bidang tulis menulis di 
sejumlah media seperti Utusan, Hidup, Kedaulatan Rakyat, Kompas, Tempo, 
Koran Tempo, Surabaya Post, Joglosemar, Asia Insurance Review. 
Hasil Wawancara 
Melalui wawancara, beliau memberikan beberapa masukan yang salah satunya 
adalah mengenai cara penggunaan kata-kata dalam penulisan isi konten. Beliau 
pertama-tama memberikan saran untuk menentukan siapa target pembaca buku, 
lalu setelah sudah menemukan target maka bisa menentuka bagaimana bahasa atau 
gaya penulisan yang digunakan untuk isi konten.  
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 Beliau menjelaskan bahwa ada 3 tingkatan dalam penulisan yaitu yang 
pertama bahasa yang baik dan benar. Bahasa baik dan benar lulus adalah standar 
bahasa untuk lulusan S1, setelah itu ada level 2 baik dan benar saja tidak cukup 
yang harus dikejar adalah clarity, semakin jernih/semakin mudah kita pahami 
berarti dia mengkomunikasikan dengan baik, bahasa level 3 itu tidak hanya baik, 
benar, dan clear namun juga harus memikat yaitu bahasa sastrawi.  
 Beliau mengatakan apabila membahas mengenai sejarah musik dengan 
target umur 18-40 tahun maka menggunakan bahasa level 2, yaitu contohnya 
menurut beliau adalah bahasa dari buku National Geographic dimana bahasa tidak 
terlalu berat namun menjelaskan dengan baik karena ada bantuan gambar data 
statistik untuk mempermudah pembaca. Beliau juga menyarankan untuk 
menggunakan font Georgia untuk isi karena kemudahan dalam keterbacaan tetapi 
tidak seperti font Times New Roman yang cenderung terlalu formal. 
 Untuk pendekatan isi konten buku beliau menyarankan untuk menggunakan 
semi-kronologis yaitu mengambil beberapa band paling berpengaruh dalam setiap 
era, yang setiap dari era tersebut akan bertahap dari era paling tua hingga ke era 
paling baru.  
Lalu di prologue penulis harus menjelaskan kenapa penulis menulis 15 grup 




Gambar 3.5. Wawancara dengan Her Suharyanto 
(Sumber:Dokumentasi pribadi) 
 
3.1.7.  Kuisioner 
Penulis menggunakan teori Slovin untuk menghitung besaran sample yang harus 
penulis sebar. Penulis menyebarkan kuisioner melalui google form dan media 
cetak yang penulis sebarkan di daerah DKI Jakarta kepada 102 responden pada 
tanggal 14 September 2018 untuk mengetahui respon masyarakat mengenai buku 




1. Diagram responden jenis kelamin dan usia. 
 




Usia 102 responden 





1. Apakah anda penikmat musik rock? 
 
Diagram 3.2. kuisioner 
Dari hasil kuisioner 81.6% penggemar aliran musik rock, hal tersebut menunjukan 
bahwa hasil kuisioner mencapai sasaran penulis. 




Diagram 3.3. Kuisioner 
Dari hasil responden yang didapat dari hasil kuisioner terdapat 48.1% kurang 
mengetahui mengenai perkembangan musik di Indonesia lalu di urutan kebawah 
diikuti oleh 47.1% reponden cukup mengetahui dan 4.8% sangat mengetahui. 
 
3. Band rock Indonesia pada era kapan yang paling anda ketahui? 
 
Diagram 3.4. Kuisioner 
Pertanyaan ini untuk mengetahui pada era kapan orang paling mengetahui 
mengenai band atau musisi rock Indonesia, dan jawabannya adalah pada era 90-an 
yaitu 40.2% lalu pada peringkat kedua yaitu era tahun 2000-an yaitu 39.4% setelah 
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itu era 80-an dengan 8.8%, era 70-an yaitu 6.9%, dan era 60-an pada peringkat 
terakhir yaitu hanya 2.9%. 
4. Bagaimana perkembangan musik rock di Indonesia menurut anda pada saat ini? 
Pertanyaan pada nomor 5 tidak menggunakan jawaban pilihan, melainkan jawaban 





5. Menurut anda adakah pengaruh sosial budaya dengan perkembangan musik 
rock? 
 
Diagram 3.5. Kuisioner 
Pertanyaan ini untuk memastikan apakah masyarakat merasa bahwa aliran musik 
rock mempengaruhi lifestyle, tren, dan keadaan sosial. 
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6. Dalam skala 1-5 seberapa suka anda untuk membaca? 
 
 
Diagram 3.6. Kuisioner 
Pertanyaan ini penulis buat untuk mendapatkan informasi apakah buku adalah 
media yang disukai oleh masyarakat. 
7. Apakah anda pernah melihat atau mengetahui buku ilustrasi yang membahas 
    seputar musik rock di Indonesia? 
 
Diagram 3.7. Kuisioner 
Pertanyaan ini untuk mengetahui apakah buku ilustrasi mengenai perkembangan 
musik rock di Indonesia banyak beredar hingga diketahui oleh masyarakat. 
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8. Jenis buku informasi sejarah seperti apa yang anda lebih sukai? 
 
Diagram 3.8. Kuisioner 




9. Menurut anda apakah perlu adanya media informasi yang membahas mengenai 
    band rock Indonesia? 
 
Diagram 3.9. Kuisioner 
Dari hasil pertanyaan penulis mendapatkan 93.3% setuju dengan perlu adanya 
media informasi seputar musik rock dan 6.7% menyatakan tidak perlu. 
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10. Menurut anda gaya visual yang manakah dibawah ini yang paling cocok untuk       





















Diagram 3.10. Kuisioner 
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Untuk mengetahui gaya visual ilustrasi apa yang cocok untuk buku ini. 
 
1. Kesimpulan Kuisioner 
Dari hasil kuisioner tersebut, penulis menarik kesimpulan bahwa banyak responden 
yang menyukai musik rock, mereka cend\erung lebih mengetahui musik rock pada 
era yang lebih baru ketimbang musik rock era jadul atau lama, lalu meski 
perbandingan responden tidak terlalu jauh namun masih lebih banyak responden 
yang masih kurang mengetahui mengenai musik rock di Indonesia.  
Selain itu, responden merasa bahwa musik rock di Indonesia pada saat ini 
kurang terekspos tetapi banyak dari mereka yang setuju bahwa musik rock 
mempengaruhi budaya sosial. Lalu responden cendengerung suka membaca buku 
namun banyak dari mereka yang tidak mengetahui buku ilustrasi yang membahas 
mengenai musik rock. Untuk jenis buku yang lebih dominan disukai adalah jenis 
buku yang lebih banyak ilustrasinya ketimbang lebih banyak teks.  
Dan responden lebih banyak yang setuju bahwa perlu adanya media 
informasi yang membahas mengenai musik rock Indonesia. 
3.1.8.  Studi Eksisting  
Dalam merancang buku ilustrasi ini, Penulis menggunakan refrensi buku lain 
sebagai acuan. Buku-buku ini penulis jadikan sebagai refrensi layout, elemen 
visual, dan pengetahuan mengenai musik yang berpengaruh dalam buku 





Tabel 4.1. Tabel Studi Eksisting 
 
  
Gambar 3.3 Buku Punk!  
(Sumber: dokumentasi pribadi)  
  
  
Gambar 3.4 Buku Rebel  
(Sumber: dokumentasi pribadi)  
Informasi  
Buku  
 Penulis : John Martono dan  
Arsita Pinandita  
Harga : Rp. 70.000,- 
Ukuran : 15 x 23 cm  
Penulis : Nando Baskara  
Harga : Rp. 40.000,- 
Ukuran : 13 x 25 cm  
Cover  Cover terbuat dari hard cover. 
Cover depan difinishing 
dengan glossy.  
Cover terbuat dari hard cover. 
Cover depan difinishing difinishing 
dengan glossy dan tulisan judul 
buku bertekstur.  
Konten  Terdiri dari halaman inside 
cover, introduction, daftar isi, 
dan isi.  
Terdiri dari halaman inside cover, 
penerbit dan halaman tim redaksi, 
daftar isi, dan isi.  
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Tipografi  Typface yang digunakan adalah 
Serif dan sans serif dan 
typeface yang dominan adalah 
sans serif. Typeface 
menggunakan warna hitam.  
Typface yang digunakan adalah 
Serif dan sans serif dan typeface 
yang dominan adalah sans serif. 
Typeface menggunakan warna 
hitam.  
Ilustrasi  Ilustrasi menggunakan style 
kartun, gambar ilustrasi cukup 
mendominasi buku.  
Ilustrasi menggunakan style kartun, 
gambar ilustrasi hanya sebagai latar 
belakang isi.  
Warna  Hitam, putih, merah.  Hitam dan putih  
Jenis 
Kertas  
Kertas yang digunakan adalah 
HVS 100 gram.  
Kertas yang digunakan adalah HVS 
100 gram.  
Konten  Buku ini membahas isu-isu 
mengenai seni, fashion, design, 
musik, dan lifestyle dari budaya 
punk dengan bantuan  
ilustrasi.  
Buku ini membahas latar belakang 
dan sejarah sebuah band punk yang 
paling berpengaruh dengan 
menggunakan ilustrasi hanya 










Tabel 4.2. Tabel SWOT Perancangan Buku 
1 Strength kuisioner yang sudah penulis lakukan remaja 18 tahun 
hingga dewasa 40 tahun kurang menyukai buku teks 
karena buku ini lebih menonjolkan unsur ilustrasi dan 
gambar-gambar maka pembaca tidak merasa bosan 
dalam membaca.  
2 Weakness Karena buku ini membahas secara garis besar 
mengenai perkembangan musik rock di Indonesia maka 
informasi yang tersedia tidak membahas terlalu 
mendalam pada setiap band. Karena buku ini ilustrasi 
full color dan menggunakan kertas art paper maka 
proses perancangan tergolong mahal.  
3 Oportunity Setelah penulis melakukan survei dan observasi 
kebeberapa toko buku disekitar Tangerang selatan dan 
Jakarta, penulis masih belum menemukan buku 
ilustrasi full color yang membahas band rock lokal 
secara menyeluruh bukan terfokus dengan 1 band saja.  
4 Threat Ancaman datang dari adanya internet yang sangat 
mudah diakses dan    murah. 
   
3.2. Metodologi Perancangan 
Metodologi perancangan yang penulis gunakan mengacu pada buku Graphic 
Design Solution yang ditulis oleh Landa (2011). Tahapan perancangan buku 
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ilustrasi perkembangan musik rock di Indonesia pada tahun 1960-2010 adalah 
seperti berikut. 
3.2.1. Pengumpulan Material 
Mengumpulkan data-data untuk mengetahui terkait permasalahan dan fenomena 
yang sedang terjadi. Penulis mengumpulkan data melalui wawancara. 
3.2.2. Analisis  
Pada tahap selanjutnya, penulis mengupas permasalahan terhadap data yang sudah 
penulis dapatkan dan mengambil konklusi supaya dapat melakukan tahap 
selanjutnya. Penulis menganalisa bahwa permasalahan yang terjadi adalah 
kurangnya dokumentasi terkait musik rock di Indonesia, oleh karena itu penulis 
merancang buku ilustrasi. 
3.2.3. Konsep Visual 
Setelah melakukan analisis permasalahan, penulis melakukan pengumpulan data 
yang berupa hasil dari wawancara, kuisioner, dan survei yang penulis satu kan 
menjadi mindmapping dan brainstorming untuk konsep visual terhadap buku 
tersebut. 
3.2.4. Pengembangan Desain 
Mengembangkan ide dari konsep visual yang sudah didapatkan. Diawali dengan 
pembuatan sketsa manual yang lalu digitialisasi, pembuatan layout desain, dan 





Pada tahap terakhir hasil rancangan yang diperoleh akan dieksekusi dalam media 
buku ilustrasi untuk dilanjutkan dalam bentuk buku cetak. 
 
3.3. Metode Perancangan Ilustrasi 
Metode atau tahapan ilustrasi menurut Male (2007) dalam bukunya illustration: A 
Theoritical & Contextual Perspective dibagi menjadi 3 yaitu (hlm. 26) : 
 1. Conceptual 
  Pada tahap ini dilakukan brainstorming yang berfungsi untuk 
  medapatkan ide dan gagasan utama. 
 2. Research 
  Pada tahap selanjutnya, riset diperlukan untuk mendapatkan data- 
  Data, Informasi materi, dan penyampaian kepada audiens. 
 3. Drawing 
  Pada tahap ketiga, hasil riset dan gagasan selanjutnya ditorehkan 
  Kedalam bentuk visual yang kemudian melengkapi komposisi di  
  Dalam buku.
